PENYEJUK JIWA-JIWA YANG GERSANG 

SECERCAH CAHAYA DARI MATAHARI IH YA 
Oleh :ABI MEDAN 


Rahasia Qalbu 

Empat nama ini kerap di pakai oleh Pakar Tasawwuf dalam mengulas Keajaiban Hati,banyak 
orang melenceng dari rel sebenarnya dalam membahas hal ini disebabkan kebodohan yang 
mengakar padahal untuk mengungkapkannya lebih mendalam seharusnya kita mengenal lebih 
dekat nama-nama tersebut. 

Pertama: Qalbu 

Qalbu digunakan untuk dua makna: 

yang pertama adalah daging yang berbentuk buah pinus yang posisinya disebelah kiri 
dada,didalam daging itu ada lobang dan didalam lobang tersebut terdapat darah hitam,disitulah 
sumber ruh,ini menjadi spesialis Dokter.bila qalbu ini yang di maksud maka tidak beranjak dari 
Alam Nyata,binatangpun dengan indra penglihatannya mengetahui bentuk jantung seperti itu 
apalagi manusia,karena binatang dan orang matipun memiliki jantung. 

Yang kedua adalah Latifah(yang besifat lembut),Rabbaniyyah(bersifat 
ketuhanan),Ruhaniyyah(bersifat Ruhani),inilah esensi manusia,qalbu ini berhubungan erat 
dengan organ jantung seperti hubungan eksidental dengan materi,sifat dengan yang 
disifati,pemakai alat dengan alat dan orang duduk dengan tempat duduk,hubungan ini dapat 
dirasakan oleh orang-orang yang selalu memperhatikan kesehatan qalbunya,pernah suatu kali 
seorang Ulama ditanya Kenapa tidak pernah menaruh uang dikantong kirinya? 

Beliau menjawab: Saya tidak ingin uang ini berdekatan dengan hatikku 

Demikianlah qalbu inilah yang disiksa,diperintahkan,diicela dan yang dituntun mempertanggung 
jawabkan semua perbuatan baik dan buruk. 

Dua segi yang harus kita hindari dalam membahas persoalan qalbu 

Pertama:qalbu menurut ilmu mukasyafah sedangkan kitab ihya membicarakan ilmu muamalah. 


Kedua : Menyelaminya lebih dalam hakikat hati,berarti ini menyingkap rahasia Ruh,sedangkan 
rahasia ruh Nabi Muhammad sendiri tidak pernah menerangkannya apalagi selain Nabi. 



Rahasia Ruh 


Bila berbicara tentang Ruh tentu tidak lepas dari kematian,mengapa manusia takut kematian 
disebabkan mereka belum mengerti persoalan setelah ruh keluar dari tubuh walaupun ada 
alasan sampingan lain yaitu takut meninggalkan yang di cintai atau belum siap amal? 

Imam Sayuti dalam kitab beliau ^j 4; 

menyampaikan 
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Dari Wahb bin Munabbih, beliau berkata : Sesungguhnya milik Allah di langit ketujuh, yaitu 
sebuah rumah yang dinamai Al Baidha'yang mana di dalamnya berkumpul seluruh ruh orang 
mukmin. Ketika salah seorang penduduk dunia meninggal maka ruh-ruh tersebut 
menjemputnya. Mereka menanyakan tentang berita-berita di dunia sebagaimana orang baru 
pergi menanyakan keluarganya ketika dia datang kepada mereka. 

Atau penjelasan kitab Bugyatul Murtasyidin 


t^jaSil l-iAj l-i^lj ^ j ^3 Ujjjljw J dil^-aVI. 


Mayit-mayit orang mukmin saling berkenalam dan berkunjung pada kubur-kubur mereka dan 
dalam kafan-kafan mereka karena itu disunatkan memperbagus kafan 

Di dalam kitab tuhfatul murid hal 123 

^Jc. Aujali g.l. ~i «.AA l l Lalj 

Adapun sesudah mati maka Ruh-ruh orang-orang Bahagia pada pekarangan-pengarang kubur 
menurut pendapat Sahih 

duLS dirA l^il !>li 

Ini tidak bertentangan dengan pendapat bahwa Ruh-ruh berjalan kemanapun mereka kehendaki 
termasuk berada di Rumah Baida dilangit yang ketujuh,sedangkan ruh orang kafir tertahan di 
sijin penjara di bawah bumi yang ketujuh 

Ya kalau begitu tugas kita di dunia agar tidak traumatis pada perpisahan tubuh dengan ruh harus 
menyiapkan amalan terbaik sehingga menjadi manusia bahagia ruhnyapun akan bahagia. 



Menurut Ihya Ulumuddin 
Ruh ada dua pengertian: 

Pertama : organ halus,bersumber dari lobang qalbu yang bersifat jasmani,yang menyebar ke 
seluruh tubuh lewat pembuluh darah,mengalir ruh ke seluruh badan,memberikan limpahan 
cahaya kehidupan,bisa merasa,melihat,mendengar dan mencium di ibaratkan seperti tebaran 
cahaya lampu ke seluruh penjuru Rumah.Kehidupan umpama cahaya yang menerangi dinding- 
dinding,Ruh ibarat lampu ,bergeraknya ruh dalam diri makhluk seperti gerakan pelita ke seluruh 
penjuru rumah dari orang yang menggerakkan,Para dokter bila menggunakan kata Ruh,yang di 
maksud ya ruh dengan makna ini,yaitu uap yang tipis yang di masak oleh panas jantung, 
penjelasan ini bukan oreintasi kami,tapi tujuan dari para dokter yang mengobati badan- 
badan.Adapun maksud dokter Agama mengobati qalbu hingga sampai berdekatan dengan Allah. 

Arti kedua dari Ruh adalah suatu organ yang halus, mengetahui, mengerti dari diri 
manusia,inilah yang telah kami jelas pada salah dari makna hati,sesuai dengan Allah kehendaki 
dari firmannya Katakanlah Ruh itu adalah urusan Tuhanku 


Rahasia Nafsu 

Dikisahkah di kitab Riyadus akhlak Shalihin hal 10 karya syekh Ahmad dagestani hal 

Di Mesir hiduplah seorang Pendeta yang memiliki ilmu Mukasyafah(tau sesuatu yang belum 
terjadi).Salah seorang dari Ulama muslim berkata : "Pendeta itu mesti di bunuh agar tidak 
mempengaruhi orang-orang Islam" 

Maka berangkatlah beliau menuju ke rumah pendeta dengan membawa pisau beracun 
.Disaat beliau mengetuk pintu.tiba-tiba dari dalam rumah pendeta itu menyeru. 

"Buanglah pisaumu tersebut,masuklah!" 

Lalu sang Alim ini membuang pisaunya dan masuk ke rumah pendeta tersebut,sesampainya di 
dalam,beliau bertanya 

"Bagaimana cara anda mendapatkan Ilmu Mukasyafah?" 

"Dengan melawan Nafsu",jawab pendeta itu dengan singkat 


'Tidakkah Anda Masuk Islam?" Tanya Sang Alim 
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"Apalasan kamu Masuk Islam?",tanya sang Alim Lagi 

"Saya ajukan Islam kepada Nafsu saya tapi dia menolak,saya melawannya?" 

Begitulah kemulian yang diraih oleh orang yang melawan nafsunya 
Imam Ghazali membagi nafsu dua makna 

Yaitu pusat berkumpul kapasitas marah dan syahwat(keinginan-keinginan duniawi),disini 
bercongkol semua sifat tercela dan maksiat,nafsu inilah yang disuruh untuk melawan dan 
memarenginya. 

Makna yang kedua adalah latifah rabbaniyyah( Unsur halus yang bersifat ketuhanan/yang 
diciptakan Allah) 

Latifah ini beragam juga menurut kondisinya 

Kalau dia tenang dalam kendali Allah,menuruti segala perintah dan menjauhi larangan ini 
namanya Nafsul Mutma'innah. 

Kalau dia kerap menyesal setelah berbuat kesalahan,dan dia selalu menyalahi dan mencaci diri 
nya atas kealpaannya dalam kebaikan,ini di namakan nafsu Lawwamah 

Dan bila Nafsunya selalu menuruti keinginan tampa kendali ini namanya Nafsu Ammarah,yang 
kerap mengajak kepada keburukan 


RAHASIA 'AQAL 

Saidina Ibnu Abbas pernah mendatangi saidah Aisyah dan beliau bertanya 

"Wahai Ibu orang-orang beriman,bagaimanakah menurut pandangan anda manakah yang lebih 
anda sukai seseorang yang sedikit ibadah malamnya dan banyak tidur,dan seorang lagi banyak 
beribadah malam dan sedikit tidurnya. 

Saidah Aisyah menjawab : Apa yang kamu tanyakan ini telah pernah kutanyakan pada 
Rasullullah menjawab : Yang Paling bagus akalnya 

Lalu Saidah Aisyah berkata lagi :Ya Rasullullah saya bertanya tentang ibadah kedua orang 
tersebut" 

Nabi menjawab : Wahai Aisyah kedua orang itu tidak ditanyakan tentang ibadah keduanya 
sesungguhnya yang ditanyakan akal keduanya 


Lu-ill ^ (Jici 



Seseorang yang paling berakal,itulah yang paling baik di dunia dan akhirat. 

Begitu urgensinya akal dalam kehidupan manusia,sehingga yang di bebankan segala hukum 
hanya kepada orang berakal 
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Nabi Sulaiman Alaihissalam pernah bertanya kepada bapa beliau Nabi Daud Alaihis Salam 
"Dimanakah tempat akal?" 

Nabi Daud menjawab 

i—ilill 


Di hati 

j_> 11 AjV 

Karena hati itu tempat Ruh 

oLraJl i—illi 


Dan ruh tempat kehidupan 

Menurut Imam Syafii tempat Akal di hati 

Sesuai dengan firman Allah 




Mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka berpikir 
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Dinukil dari Fudhail bin Ziyad dari Ahmad Radiyallahu 'anhu 
Akal posisinya di otak 

Pendapat ini juga menjadi pilihan Para Sahabat Abi Hanifah Radiyallahu 'anhu 
Lalu bagaimana akal menurut pandangan Imam Ghazali 

Akal adalah kata musytarak(homonim/satu kata banyak arti) sedangkan disini akan di bahas 
Cuma dua makna 

Pertama arti akal adalah mengetahui esensi(hakekat) sesuatu,terutama tentang hukum akal 
wajib,mustahil dan harus,yang wajib adalah adanya Allah dan Sifat-sifatnya,yang mustahil Allah 
bersekutu atau butuh pada yang lain sedangkan yang harus menjadikan seluruh alam ini. 



Makna yang kedua Akal adai Latifah(fisik yang halus) Rabbaniyyah(yang dibangsakan pada 
perbuatan Tuhan) seperti makna qalbu dan ruh serta nafsu pada makna yang kedua. 

Sesuai dengan sabda Nabi 

(_3li.Ua (Jjl 

Yang pertama dijadikan Allah adalah Akal 
Dan didalam hadits lain 
Allah berfirman pada akal 

Jl*j 

Kemarilah! 

Jjai 

Menghadaplah 

Jjala 

Maka Akal menghadap 

uP' 

Membelakanglah 

jjji 

Maka akal membelakang 
Kemudian Allah berfirman 

Tiada kuciptakan makhluk yang lebih cinta kepadaku daripada engkau 
Dengan sebab engkaulah aku beri 


Dengan sebab engkaulah kuambil 



PIRANTI HATI 


jA VI J Uaj 


Dan Tidak ada yang mengetahui tentera Tuhan melainkan Dia senndiri 

Di cakrawala ini sangat banyak tentera-tentera Allah,kami hanya membincangkan Tentera- 
tentera hati atau piranti hati. 

Hati memiliki dua tentera 

Zhahir( yang nampak) bisa di lihat oleh mata dan Batin(yang tidak nampak) yang hanya bisa di 
jangkau oleh pandangan batin 

Hati dianalogikan sebagai Raja sedangkan dua tentera tersebut laksana pelayan dan pembantu. 

Adapun Tentera-tentera(Piranti hati) yang kasat mata adalah tangan,kaki,mata,telinga, lidah dan 
semua perangkat tubuh yang terlihat dan yang tidak terlihat yang semuanya melayani hati dan 
tak mampu mendurhakai hati. 

Misalnya mata apabila hati menyuruhnya terbuka maka akan terbuka,demikian juga kaki jika 
hati memerintahkannya berjalan maka kaki akan melangkah dan lidah juga begitu menurut pada 
komando dari hati untuk berbicara,begitu seluruh anggota tubuh 

Tunduknya anggota tubuh dan seluruh panca indra pada hati seperti tunduknya para Malaikat 
kepada Allah,mereka sudah didesain untuk taat Allah tidak mampu melawan atau bermaksiat 
pada Allah serta menuruti apapun perintah allah,Cuma perbedaannya Para Malaikat menyadari 
kepatuhannyanya tersebut tapi patuhnya pelupuk mata pada hati untuk memejamkan dan 
membuka tampa disadari oleh pelupuk mata . 

Hati membutuhan semua tentera atau piranti tersebut seperti butuhnya hati pada kenderaan 
dan perbekalan dalam perjalanan,karena hati diciptakan untuk menenpuh perjalanan yakni 
perjalanan kepada Allah subhanalllahu wata'ala dan menempuh semua posisi Rohani sehingga 
bertemunnnya Allah 

j.'.a.jl V) C ^l.S. U j 

Tidak kuciptakan Jin dan dan Manusia kecuali untuk beribadat padaku 

Arti dari Ibadah adalah Ma'rifatjmengenal Allah) dan tidak sempurna makrifat kecuali dengan 
berjalan menuju Allah. 

Saidina Ali pernah berujar 



Manusia dalam perjalanan,Dunia Cuma tempat lewat bukan tempat menetap,perut ibunya 
adalah awal perjalanannya sedangkan akhirat tujuannya 


Metafora hati 

Perasaan marah(emosi) dan syahwat(keinginan) kadangkala tunduk kepada hati sehingga 
mempermudah hati menuju kebahagian sejati namun marah dan syahwat juga bisa 
memberontak serta melawan hati,maka terjadilah kerusakan oleh karena itu agar marah dan 
syahwat bisa dikondisikan harus dibantu oleh 

ilmu(knowledge) 

«USv'l 

hikmah(wisdom) 

JJ&\ 

tafakkur(kotemplasi) 

adakala marah dan syahwat bergabung dengan syetan,jika hati tidak dapat 
mengendalikannya,ini kondisi mayoritas manusia hingga akalpun tunduk kepada syahwat dan 
mencari beragam trik untuk memuaskan kehendaknya. 

Sebenarnya agar meraih keselamatan akal harus bisa mengontrol syahwat. 

Agar penjelasan di atas lebih mudah difahami ada beberapa metafora atau perumpaan 

Hati ibarat Raja 

Badan laksana kerajaan 

Panca indera laksana Perkerja 

Akal seperti Menteri 

Syahwat umpama penjahat 

Marah serupa Polisi 

Hati sebagai Raja supaya kerajaannya dan para perkerjanya dapat hidup damai dan tentram 
tentunya bila ada penjahat harus dikosultasikan dengan menterinya,lalu polisi medisiplinkan 
penjahat tersebut 

Jadi semua harus beraktivitas agar ada balancing 



Kalau tidak maka manusia akan masuk dalam firman Allah 


iiil j ol jA .lijl ^j-a dui^j 


Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan 
Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya 

C.ifrij jl Aalc. (J^Lj (j) (JjiS “Uitaa oljA £filj 


tetapi ia condong kepada dunia dan mengikuti hawa nafsunya, maka perumpamaannya seperti 
anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya ia 
menjulurkan lidahnya juga 

Harapannya kita termasuk dalam firman Allah 


^j^A 4. l~k.il ^jc. .aLLa L ’j!.S. Ljalj 

Dan adapun orang-orang yang takut kepada Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya. 


Semua atas karunia Allah 
Saran kritikan sampaikan 


No Hp082368375616 



